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ABSTRAK 

 
MUH ARDAN (G0119307) Pengaruh Penambahan Dedak Padi yang 

Berbeda Terhadap Karakteristik Fisik Silase Rumput Odot (Pennisetum 

purpureum cv. Mott). Dibimbing oleh NAJMAH ALI sebagai Pembimbing 

Utama dan ANDI SUKMA INDAH sebagai Pembimbing Anggota. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakteristik fisik silase rumput odot 

dengan penambahan dedak padi yang berbeda. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 3 perlakuan dengan 4 kali 

ulangan. Perlakuan terdiri dari P1 = rumput odot + dedak padi (15%), kemudian P2 = 

rumput odot + dedak padi (20%) dan P3 = rumput odot + dedak padi (25%) yang 

masing-masing difermentasi selama 21 hari. Hasil penelitian dilakukan dengan pengujian 

organoleptik yaitu penilaian panelis untuk menetukan karakteristik fisik silase seperti 

warna, aroma, tekstur yang berjumlah 10 orang panelis terlatih dan 30 panelis non 

standar/tidak terlatih, sedangkan pengukuran pH menggunakan pH meter. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian menggunakan sidik ragam ANOVA pada program 

SPSS versi 26. Semua variabel pengukuran pada hasil penelitian yang didapatkan tidak 

menunjukan pengaruh nyata (P>0,05). Pembuatan silase rumput odot dengan 

penambahan dedak padi yang berbeda belum mampu mempengaruhi kualitas fisik silase 

dari warna, aroma, tekstur dan kadar pH. 

 

Kata Kunci: Dedak padi, Karkteristik fisik, pH, Rumput odot, Silase
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ABSTRACT 

 

MUH ARDAN (G0119307) The Effect of Adding Different Rice Bran to 

The Physical Characteristics of Odot Grass Silage (Pennisetum purpureum cv. 

Mott). Guided by NAJMAH ALI as the Main Mentor and ANDI SUKMA 

INDAH as a Member Mentor. 

The purpose of this study was to determine the physical characteristics of 

odot grass silage with the addition of different rice bran. This study used an 

experimental method with a complete randomized design (RAL) 3 treatments with 

4 repetitions. Treatment consisted of P1 = odot grass + rice bran (15%), then P2 

= odot grass + rice bran (20%) and P3 = odot grass + rice bran (25%), each of 

which was fermented for 21 days. The results were conducted by organoleptic 

testing, namely the assessment of the panelists to determine the physical 

characteristics of silage such as color, aroma, texture amounting to 10 trained 

panelists and 30 non-standard/untrained panelists, while pH measurement using a 

pH meter. Analysis of the data used in the study using a variety of Anova prints on 

SPSS program version 26. All measurement variables in the results obtained did 

not show a real effect with the value of significance (P>0.05). Making odot grass 

silage with the addition of different rice bran has not been able to affect the 

physical quality of silage from color, aroma, texture and pH 

Keywords: Rice bran, Physical characteristics, pH, Odot grass, Silage
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pakan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting dalam 

budidaya ruminansia. Jenis pakan yang diberikan pada ternak harus mengandung 

zat-zat nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak, zat nutrisi ini memiliki peranan bagi 

ternak untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhannya (Agustono dkk., 2017). 

Salah satu faktor penyebab rendahnya tingkat produktivitas ternak adalah 

rendahnya kualitas bahan pakan yang lazim terdapat di daerah tropis khusunya 

Indonesia, faktor yang banyak mempengaruhi produksi ternak terutama jenis 

pakan yang dikonsumsi (Kartiko dkk., 2018). 

Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) merupakan jenis rumput 

yang unggul, memiliki produktivitas tinggi dan kandungan nutrisi yang relatif 

tinggi dibandingkan jenis rumput gajah, serta dapat tumbuh di berbagai jenis 

tanah (Kaca dkk., 2019). Rumput odot mempunyai kemampuan produksi yang 

tinggi yaitu 49,39 sampai 57,71 ton/Ha per sekali panen, mampu hidup dan 

beradaptasi pada daerah lahan kering (Sada dkk., 2018). Karena kemampuan 

rumput odot berproduksi tinggi maka diperlukan adanya suatu teknologi yang 

mampu untuk menampung kelebihan produksi yang berlimpah.  Teknologi 

pengolahan dalam bentuk silase adalah salah satu teknologi pengolahan hijauan 

yang mampu memperlama daya simpan hijauan  pakan ternak dan menjadi solusi 

untuk menampung kelebihan yang berlimpah tersebut.  Dedak adalah salah satu 

bahan pakan yang mengandung energi yang cukup tinggi sehingga dapat 
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digunakan sebagai stimulan dalam proses pembuatan silase.  Berdasarkan asumsi 

ini maka perlu dilakukan penelitian untuk melihat level penambahan dedak yang 

terbaik pada pembuatan silase rumput odot. produksi yang melimpah sehingga 

menjadikan rumput odot sebagai pakan ternak yang potensial dalam berbagai 

bentuk seperti dibuat dalam bentuk silase (Husna, 2018). Pembuatan dalam 

bentuk silase sebagai teknologi untuk penyediaan pakan jangka panjang serta 

untuk mengefesienkan peternak dari menyediakan pakan dengan usaha 

peternakan skala besar tanpa merusak zat gizi di dalamnya. Rumput odot 

memiliki kandungan nutrien protein kasar yang rendah yaitu mencapai 12-14% 

sehingga memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak, silase terhadap rumput 

odot dapat menekan terjadinya perombakan protein sehingga perlu melalui 

penambahan zat aditif yang dapat ditambahankan sebagai stimulan fermentasi 

seperti tepung dedak (Lasamadi dkk., 2013). Menurut Karunia & Nurhayati 

(2022), dedak padi mengandung nutrisi bahan kering 88,93%, protein kasar 

12,39%, serat kasar 12,59%, kalsium 0,09% dan posfor 1,07%. 

Silase adalah pengawetan pakan melalui cara fermentasi anaerob untuk 

menciptakan kondisi asam, kondisi anaerob dalam mempercepat pertumbuhan 

bakteri asam laktat untuk mengurai karbohidrat menjadi asam laktat tanpa 

membutuhkan oksigen (Aglazziyah dkk., 2020). Penambahan dedak padi dapat 

berguna untuk meningkatkan kandungan nutrisi bahan pakan berbasis rumput 

odot, sehingga dapat dilakukan sebagai bahan tambahan dalam pembuatan silase 

(Hermawan dkk., 2017). Penambahan dedak padi 12 % terhadap silase rumput 

odot dengan waktu fermentasi 21 hari belum memberikan pengaruh yang berbeda 
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meliputi kualitas fisik tekstur, warna dan bau (Hasanah dkk., 2022). Kualitas fisik 

silase dapat diketahui dari karakteristiknya yaitu warna, aroma dan teksturnya, 

silase yang baik berwarna hijau kekuningan, memiliki aroma asam, dan tekstur 

halus dan tidak berlendir (Hidayat, 2014). 

Penambahan dedak padi diharapkan dapat meningkatkan kualitas fisik 

silase rumput odot, karena keberhasilan silase dapat dilihat dari kualitas fisiknya, 

serta dapat meningkatkan palatabilitas dan kecernaan bahan pakan pada ternak. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian silase berbahan dasar 

rumput odot yang ditambahkan dedak padi dengan level yang berbeda untuk 

mempengaruhi kualitas silase yang dihasilkan dilihat dari karakteristik fisik mulai 

dari warna, aroma tekstur dan pH. Sehingga penulis mengambil judul penelitian 

yaitu “Pengaruh Penambahan Dedak Padi yang Berbeda Terhadap 

Karakteristik Fisik Silase Rumput Odot (Pennisetum Purpureum cv. Mott). 

1.2. Rumusan dan Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi rumusan masalah yaitu 

apakah dengan penambahan dedak padi dengan level berbeda terhadap silase 

berbahan dasar rumput odot dapat mempengaruhi kualitas fisik silase? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penambahan 

dedak padi dengan level berbeda terhadap silase rumput odot pada karakteristik 

fisik silase. Tujuan khusus ialah untuk mengetahui pengaruh level perlakuan 

terbaik dari penambahan dedak padi terhadap silase rumput odot dilihat dari 

karakteristik fisik yang dihasilkan. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

 

1. Memberikan kontribusi dalam pengembangan teknologi pembuatan pakan 

silase berbahan dasar rumput odot yang ditambahkan dedak padi. 

2. Sebagai referensi bagi peternak untuk melakukan pembuatan silase dari 

rumput odot untuk peningkatan ketersediaan bahan pakan yang memiliki 

kualitas yang baik 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

2.1. Rumput Odot 

 

Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) banyak menyebar serta 

tumbuh di beberapa wilayah karena pertumbuhannya yang cepat di berbagai 

media tanah (Sirait, 2018). Rumput odot menyebar dan diperkenalkan ke daerah 

daerah tropika di dunia, dan tumbuh alami di seluruh Asia Tenggara yang 

bercurah hujan melebihi 1.000 mm, di Indonesia sendiri rumput odot merupakan 

tanaman hijauan utama pakan ternak ruminansia dan penanaman introduksinya 

dianjurkan oleh banyak pihak (Wijaya, 2018). Rumput odot memiliki kandungan 

gizi yang baik dengan produksi biomassa yang tinggi untuk diberikan pada ternak 

ruminansia seperti ternak sapi, kerbau dan kambing, rumput odot memiliki 

kandungan nutrisi berat kasar 13,5%, protein kasar 14,3%, lemak kasar 2,7%, 

serat kasar 28,1%, abu 14,4% dan total digestible nutrien (TDN) 63,9%. 

Sistematika pada taksonomi dari tanaman rumput odot menurut Syarifuddin 

(2006), sebagai berikut: Regnum : Plantae (Tumbuhan), Super Divisi : 

Spermatophyta, Divisi : Magnoliophyta, Kelas : Liliopsida, Sub Kelas : 

Commelinidae, Famili : Poaceae, Genus : Pennisetum, Spesies : Pennisetum 

purpureum cv. Mott. Morfologi rumput odot yang rimbun, dapat mencapai tinggi 

dari satu meter sehingga dapat berperan sebagai penangkal angin terhadap 

tanaman utama di sekitaran rumput odot tumbuh. 
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Gambar 1. Rumpu Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

Rumput ini dapat hidup di berbagai tempat, tahan lindungan, respon 

terhadap pemupukan, serta menghendaki tingkat kesuburan tanah yang tinggi. 

Rumput odot tumbuh merumpun dengan perakaran serabut yang kompak dan 

terus menghasilkan anakan apabila dipangkas secara teratur. Rumput odot yang 

rimbun dapat mencapai tinggi lebih dari 1 meter. Keunggulan rumput odot antara 

lain tahan kekeringan, hanya bisa dipropagasi melalui metode vegetatif, zat gizi 

yang cukup tinggi dan memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia 

(Lasamadi dkk., 2012). Menurut Widodo (2022) bahwa keunggulan rumput odot 

yaitu batang relatif pendek dan empuk, pertumbuhannya relatif cepat, daun lembut 

dan tidak berbulu, mampu beradaptasi dengan kondisi lahan, tidak memerlukan 

perawatan khusus dan sangat disukai ternak ruminansia dibandingkan rumput 

lainnya. 

Salah satu upaya penanaman rumput hijauan pakan atau budidaya disertai 

manajemen yang baik terus dilakukan oleh beberapa dinas pemerintah diberbagai 

daerah tak terkecuali termasuk di Sulawesi Barat, upaya tersebut untuk 

menyediakan hijauan pakan yang baik dan terjamin kontinuitasnya. Hijauan 
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pakan yang potensial dan sering diberikan pada ternak ruminansia adalah rumput 

odot (Lasamadi dkk., 2013). Rumput odot memiliki karakter unik dimana 

pertumbuhan daunnya lebih mengarah ke samping, karakteristik morfologi 

rumput odot lainnya adalah bentuk dan ukuran batang yakni berbentuk pipih 

(Sirait dkk., 2015). Menurut Hasan (2012) bahwa rumput odot adalah salah satu 

jenis rumput gajah dari hasil pengembangan teknologi hijauan pakan. Rumput odot 

memiliki ukuran batang yang kerdil/kecil yang merumpun. Morfologi batangnya 

berbuku dengan jarak sangat pendek. Selain itu, tekstur batang rumput ini sedikit 

lunak sehingga sangat disenangi oleh ternak. Rumput odot merupakan salah satu 

hijauan pakan ternak yang hingga saat ini banyak diusahakan secara intensif 

dalam usaha peternakan ruminansia. 

2.1. Dedak Padi 

 

Dedak padi merupakan hasil samping penggilingan padi yang berasal dari 

lapisan terluar beras pecah pada proses penggilingan padi yang kemudian di 

haluskan kembali. Ketika biji-bijian diproses menjadi beras, dedak diproduksi 

dengan sekitar 10% sampai 17%, tepung beras, 20% sekam dan 50% dari beras itu 

sendiri. Persentase ini sangat bervariasi tergantung pada varietas dan umur beras, 

tingkat penggilingan dan pemolesan (Abdullah & Safitri, 2014). Dedak padi dapat 

menjadi bahan zat aditif yang dapat dicampurkan dalam pembuatan silase rumput 

odot untuk meningkatkan kandungan bahan keringnya, (Adiwahyono, 2020). Hal 

ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh Zuprizal (2017), bahwa dedak padi 

memiliki kandungan bahan kering yang tinggi antara 86% sampai 92% dan dapat 

mempengaruhi karakteristik fisik silase yang dihasilkan. Kualitas fisik silase 
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dinilai menggunakan sistem panelis yang terdiri dari 40 orang meliputi warna, 

aroma dan tekstur. 

Bentuk dari dedak padi yaitu serbuk halus atau tepung dengan warna coklat 

muda, kandungan gizi dari tepung dedak yaitu kaya akan serat pangan, vitamin E, 

vitamin B kompleks, magnesium (Mg), Kalium (K), fosfor (P), lemak, protein, 

dan antioksidan (Yusuf, 2018). Dedak padi memiliki kadar serat yang cukup 

tinggi yang terdiri dari glukan, pektin, gum, selulosa, hemiselulosa, kandungan 

serat tertinggi pada dedak padi yaitu glukan sebanyak 6%, serat yang terdapat 

pada dedak padi ada dua yaitu serat larut dan serat tidak larut (Auliana, 2011). 

Dedak padi cukup disenangi ternak, meskipun ada pembatasan penggunaan dalam 

ransum disebabkan sifat pencahar dari dedak yang bila dipergunakan berlebihan 

akan menyebabkan gangguan pencernaan, kadar lemak relatif tinggi akan 

membuat ransum tidak tahan untuk disimpan dan adanya antinutrisi (Murib dkk., 

2015). 

2.2. Silase 

 

Silase adalah pakan ternak masih memiliki kadar air tinggi sebagai hasil 

pengawetan hijauan makanan ternak atau bahan-bahan melalui proses fermentasi 

dalam kondisi anaerob (tanpa oksigen) baik dengan penambahan atau tanpa 

penambahan bahan pengawet. Silase hijauan yang diawetkan disimpan dalam silo 

yang tertutup rapat dan kedap udara (Yuliarto dan Nurlaili, 2022). Bahan pakan 

yang diawetkan berupa tanaman hijauan, limbah industri pertanian, dan bahan 

pakan alami lainnya dengan tingkat kelembapan tertentu (Mugiawati, 2013). 

Pembuatan silase sudah dikenal sejak lama dan berkembang di negara-negara 
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dengan iklim subtropis. Prinsip pembuatan silase adalah fermentasi hijauan oleh 

mikroba yang banyak menghasilkan asam laktat. 

Mikroba yang paling dominan adalah bakteri asam laktat homofermentatif 

yang mampu melakukan fermentasi dalam kondisi aerob hingga anaerob. Asam 

laktat yang dihasilkan selama proses fermentasi akan berperan sebagai pengawet 

sehingga dapat mencegah pertumbuhan mikroorganisme pembusuk. Kandungan 

air yang tinggi dan rendahnya karbohidrat terlarut dari air hijauan potong segar 

menyebabkan rendahnya kualitas fermentasi (Sairudy dkk., 2022). Oksigen yang 

terdapat dalam bahan silase dan silo dapat mempengaruhi proses dan hasil yang 

dihasilkan, dalam proses ensilase akan menghasilkan laktat yang kemudian akan 

membuat kondisi hijauan makanan di dalam silo menjadi bersifat asam dan 

menjadi awet, karena semua mikroba pembusuk akan mati (Malik, 2015). 

2.3. Karakteristik Fisik Silase 

 

Karakteristik fisik silase meliputi warna, bau, tekstur, silase rumput odot 

yang dihasilkan termasuk ke dalam kriteria kualitas yang baik yang memiliki 

warna hijau kekuningan, dengan aroma asam fermentasi dan memiliki tekstur 

halus, pada tingat kadar pH yang rendah (Bira dkk., 2021). Pengamatan dilakukan 

secara organoleptik adalah aroma tekstur dan warna dan dianalisis secara 

deskriptif (Wanda dkk., 2022). 

2.3.1. Warna 

 

Warna adalah salah satu indikator keberhasilan dalam pembuatan silase, 

pendekatan pada warna asli menandakan silase berkualitas baik (Djufri, 2018). 

Yulisar (2020) menyatakan bahwa warna pada silase menggambarkan hasil 
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fermentasi selama proses ensilase dan silase yang berkualitas baik adalah silase 

yang berwarna hapir sama dengan bahan sebelum ensilase. Hidayat (2014) 

menyatakan bahwa semakin lama waktu penyimpanan warna silase ikan semakin 

agak mengarah ke warna coklat namun masih kisaran hijau kekuningan yang 

mendominasi pada seluruh silase menunjukan bahwa tingkat keberhasilan silase 

pada tahap yang baik. Bila temperatur tak terkendali, silase akan berwarna coklat 

tua sampai hitam (Herlinae dkk., 2015). Fermentasi menghasilkan panas yang 

dapat meningkatkan temperatur pada silase, warna silase ikan menjadi kehitaman, 

selain karena naiknya temperatur, perubahan warna pada silase juga disebabkan 

oleh proses biokimia (Handajani, 2014). 

2.3.2. Aroma 

 

Aroma merupakan sifat visual untuk menilai kualitas dengan uji 

organoleptik menggunakan indra sensorik penciuman yang sensitif (Anugriani, 

2022). Dengan indra penciuman dilakukan penilaian aroma silase (asam, tidak 

asam, sedikit asam) yang menunjukkan aroma selama fermentasi, aroma silase 

yang dihasilkan termasuk ke dalam kriteria kualitas silase yang baik yaitu 

memiliki aroma asam dan wangi (Berampu dkk., 2020). Aroma asam yang 

dihasilkan oleh silase disebabkan oleh proses pembuatan silase bakteri anaerob 

aktif bekerja menghasilkan asam organik. Proses ensilase tejadi apabila oksigen 

telah habis dipakai, suasana menjadi anaerob, sehingga keadaan demikian tidak 

memungkinkan untuk tumbuhnya jamur dan hanya bakteri anaerob saja yang 

masih aktif bekerja terutama bakteri pembentuk asam (Kojo dkk., 2015). 
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2.3.3. Tekstur 

 

Silase memberikan perbedaan yang nyata terhadap tekstur silase yang 

dihasilkan, tekstur silase ditentukan oleh persentase setiap tahap fermentasi 

(Marhaeniyanto dkk., 2022). Penilaian tekstur dilakukan dengan mengambil 

sebanyak 25gram silase dari beberapa ulangan dan dirasakan dengan meraba 

tekstur yang dihasilkan halus, sedang atau kasar (Hardika, 2020). Nilai skor 

tekstur berkisar antara 2,53 - 3,21% yang berarti cukup disukai. Rataan tingkat 

tekstur yang paling di sukai yaitu pada tekstur halus (Farani, 2020). Hasil 

penelitian pada tekstur pembuatan silase dilakukan untuk mengetahui karakteristik 

kulitas tekstur yang baik, penilaian tekstur ini dengan cara meraba silase yaitu 

dengan mengambil silase dari beberapa ulangan dan dengan meraba tekstur yang 

dihasilkan yang masih jelas menunjukan indikasi silase yang halus, sedang, atau 

kasar (Kurnianingtyas dkk., 2012). 

2.3.4. pH 

 

Pengukuran nilai pH dilakukan dengan cara sampel diukur dengan pH 

meter, silase yang paling rendah yang menunjukkan baik dan cepatnya proses 

ensilase yang berlangsung (Husna, 2018). Aroma silase pada produk tumbuhan 

sangat berhubungan dengan pH, dimana ketika dipanen pH silase ada pada 

kisaran 3,5 - 4,5 yang menunjukan bahwa silase memiliki kualitas yang baik 

(Lasamadi dkk., 2012). Penambahan bahan lain seperti dedak padi pada silase 

produk dengan persentase berbeda juga mempengaruhi penurunan nilai pH, 

dimana semakin tinggi persentase asam yang digunakan maka, pH silase semakin 

rendah (Puastuti dkk., 2014). Nilai pH silase rumput odot kombinasi perlakuan 
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tepung dedak tanpa penambahan cenderung mengalami penurunan sedangkan nilai 

pH yang mengalami penurunan disebabkan karena penambahan asam tersebut, pH 

yang dihasilkan berkisar antara 3,5 - 4,55 (Hidayat dkk., 2017). pH yang 

dihasilkan pada silase hujauan seperti rumput odot dari penamabahan tepung 

dedak berkisar antara 3,7 - 4,5 dimana pada pH ini masih dalam kisaran dan 

kriteria yang baik (sedang) pada silase (Widodo dkk., 2022). 

2.4. Penilaian Kualitas Silase 

 

Penilaian kualitas fisik silase dari hasil penelitian organoleptik ditentukan 

oleh panelis yang menunjukan rataan skor penilaian dari warna, aroma, dan 

tekstur. Menurut Sairudy dkk. (2022), warna pada silase rumput odot yang 

dihasilkan dengan kategori (hijau kekuningan, coklat, coklat kekuningan), 

penilaian tekstur dilakukan dengan mengambil silase dari beberapa ulangan 

meraba tekstur yang dihasilkan (halus, sedang atau kasar) dan kemudian dengan 

indra penciuman, aroma silase dihirup dengan cara silase ke arah hidung, 

penilaian aroma silase (tidak asam,sedikit asam atau asam). Menurut Aglazziyah 

dkk. (2020), hasil penilaian panelis terlatih yang menyatakan bahwa warna silase 

rumput odot yang berkualitas baik akan menghasilkan warna yang hampir 

menyerupai warna. Silase dari fermentasi selama 21 hari dengan dominasi asam 

yang menghasilkan warna kekuningan sedangkan warna hijau berlendir akibat 

tingginya aktivitas bakteri yang menghasilkan asam butirat dalam jumlah yang 

cukup tinggi. 

Menurut Holik dkk. (2019), pada pembuatan silase rumput gajah mini atau 

rumput odot yang ditambahkan dedak padi sebagai aditif dan kemudian 
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difermentasi selama 21 hari menghasilkan warna yang tidak jauh pada warna 

aslinya yaitu berwarna hijau kekuningan, sedangkan warna putih mengindikasikan 

pertumbuhan jamur yang tinggi terhadap silase. Hasil penilaiyan panelis dari 

pembuatan silase rumput odot dengan memiliki persentase tertinggi aroma asam 

karena adanya pertumbuhan bakteri asam laktat selama proses fermentasi selama 

21 hari (Kurniawan dkk., 2015). Kualitas fisik silase yang baik yaitu bau asam 

fermentasi dan tidak terdapat aroma busuk. Bau asam yang dihasikan oleh silase 

itu terjadi karena proses ensilase bakteri anaerob aktif bekerja menghasilkan asam 

organik (Syafi’i dan Rizqina, 2017). Penilaiyan tekstur silase merupakan indikator 

dari penilaian kualitas silase rumput odot, karena tekstur padat dan halus yang 

dihasilkan menunjukkan bahwa silase berkualitas baik (tidak menggumpal, tidak 

berlendir, dan tidak mudah mengelupas) atau hampir sama seperti tekstur awal 

sebelum proses ensilase (Aglazziyah dkk., 2020). 

2.5. Kerangka Pikir 

 

Pemanfaatan rumput odot sebagai alternatif penyediaan pakan ternak yang 

terbatas pada musim kemarau dan untuk memudahkan peternak dalam usaha 

skala besar serta memiliki berdampak pada produktivitas ternak. Berhasil atau 

tidaknya industri peternakan tergantung pada beberapa faktor, salah satu faktor  

yang sangat penting adalah penekanan pada pakan silase sehingga 

merupakan salah satu sediaan pakan ternak yang paling tepat. Pembuatan silase 

rumput odot dengan penambahan dedak padi diharapkan dapat menambah nutrisi 

dan sebagai pengganti bila silase mengalami pemecahan protein. Deskripsi 

kerangka pikir dilihat pada Gambar 2: 
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Gambar 2. Kerangka Pikir 
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